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Abstract

Nowadays everyone is able to learn about anything, anywhere, and at any time
because of the internet. Many schools have started implementing learning via E-learning.
The development of E-learning as application software can be done using various
methodologies or frameworks and one of them is the Learning Technology System
Architecture (LTSA) framework which is standard 1484.1-2013 from the Institute of
Electrical and Electronics Engineers (IEEE) for learning technology. This LTSA
framework is applied with the aim of mapping the current and proposed systems,
including mapping sub-systems and their relationships with external systems. The
objectives to be achieved in this research include designing a Learning Management
System at SMAN 2 Gunung Talang using the LTSA framework. Implementation of
Blended Learning at SMAN 2 Gunung Talang by utilizing a Learning Management
System designed with the LTSA framework to improve the quality of learning and
Application of the LTSA framework to build a Learning Management System
synchronized with learning at SMAN 2 Gunung Talang. There are 5 layers implemented
in creating a Learning Management System using the LTSA framework. Layer 1: Learner
interaction with the environment. Layer 2: The influence the learner has on the system.
Layer 3: Component system. Layer 4: Identify stakeholder priorities and perspectives.
Layer 5: Operational components and interoperability. The results of this research show
that the existence of a Learning Management System based on the LTSA framework can
create more focused, structured and well-archived learning at SMAN 2 Gunung Talang.
The application of the LTSA framework in building a Learning Management System that
is appropriate and in harmony with learning at SMAN 2 Gunung Talang has shown
significant results in improving the quality of learning at SMAN 2 Gunung Talang.

Keywords: E-learning, Learning Management System, Learning Technology System
Architecture (LTSA) Framework, Blended Learning, Learning.

Abstrak

Saat ini semua orang mampu belajar tentang apa saja, dimana saja, dan kapan saja
karena adanya internet. Sudah banyak sekolah yang mulai menerapkan pembelajaran via
E-learning. Pengembangan sebuah E-learning sebagai sebuah software aplikasi dapat
dilakukan dengan berbagai macam metodologi atau framework dan salah satunya adalah
framework Learning Technology System Architecture (LTSA) yang merupakan standar
1484.1-2013 dari Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) untuk teknologi
pembelajaran. Framework LTSA ini diaplikasikan dengan tujuan memetakan sistem saat
ini dan yang akan diusulkan, termasuk pemetaan sub sistem dan hubungannya dengan
eksternal system. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain
perancangan Learning Management System di SMAN 2 Gunung Talang menggunakan
framework LTSA. Penerapan Blended Learning di SMAN 2 Gunung Talang dengan
memanfaatkan Learning Management System yang dirancang dengan framework LTSA
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan Penerapan framework LTSA untuk
membangun Learning Management System disinkronkan dengan pembelajaran di SMAN
2 Gunung Talang. Ada 5 layer yang diimplementasikan pada pembuatan Learning
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:L'":I'SA Layer 1 Interaksi learner dengan

Gunung Tal;'fzjng Penerapan framework LTSA dalam membangun Learning Management
System yang $esuai dan selaras dengan pembelajaran di SMAN 2 Gunung Talang telah
menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran di SMAN 2
Gunung Talang.

Kata Kunci: E-learning, Learning Management System, Framework Learning
Technology System Architecture (LTSA), Blended Learning, Pembelajaran.

I. Pendahuluan

Dengan pesatnya perkembangan teknologi pada era revolusi 4.0 ini berdampak ke
segala aspek kehidupan, salah satunya dunia pendidikan. Dari fenomena perkembangan
teknologi yang mulai marak ini, menjadikan dunia pendidikan semakin berkembang
menjadi lebih luas. Saat ini semua orang mampu belajar tentang apa saja, dimana saja,
dan kapan saja karena adanya internet. Sudah banyak sekolah yang mulai menerapkan
pembelajaran via E-learning[1]. Pada Permendikbud Rl No0.119 Tahun 2014 pasal 1 ayat
1 disebutkan Pendidikan Jarak Jauh yang selanjutnya disebut PJJ adalah pendidikan yang
peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai
sumber belajar melalui penerapan prinsip-prinsip teknologi pendidikan/pembelajaran[2].

Sekarang telah banyak model pendidikan baru yang memadukan model pembelajaran
lama dengan model pembelajaran berbasis media atau internet, dengan kata lain disebut
model pembelajaran hybrid learning atau blended learning[3]. Model blended learning
berupa kombinasi antara pembelajaran secara online dan tatap muka (offline).
Penyampaian materi dilaksanakan secara klasikal luring, sedangkan diskusi dan asesmen
dilakukan secara daring melalui Learning Management System (LMS), komputer, televisi
dan lain-lain[4][5][6]. Tetapi pembelajaran blended learning tidak berupaya mengambil
alih kedudukan guru, namun berusaha supaya pembelajaran berjalan efisien[7]. Blended
learning adalah sebuah dinamika yang menyatukan perkembangan serta pembaruan
kedalam pembelajaran online serta pembelajaran konvensional dengan interaksi yang
berbeda[8].

Blended learning merupakan sistem pembelajaran yang menyatu dan terstruktur untuk
memenuhi keperluan pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka secara bersamaan[9].
Hal ini juga dapat mempersingkat waktu di sekolah dan menjaga jarak dengan tidak
berinteraksi langsung dengan guru melalui kelas virtual atau online[10].

Pengembangan sebuah E-learning sebagai sebuah software aplikasi dapat dilakukan
dengan berbagai macam metodologi atau framework dan salah satunya adalah framework
Learning Technology System Architecture (LTSA) yang merupakan standar 1484.1-2013
dari Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) untuk teknologi
pembelajaran[11]. Pengembangan E-learning dengan framework LTSA menerapkan
komponen proses dan penyimpanan data pada LTSA dengan menggunakan metode
pengembangan berorientasi obyek. Sekolah perlu menerapkan teknologi dalam proses
pembelajaran agar menarik karena masyarakat yang semakin peduli dan menikmati
teknologi sebagai bagian dari kehidupan manusia[12].

LTSA (Learning Technology System Architecture) merupakan sebuah standar
framework yang berfungsi mengelola arsitektur tingkat tinggi untuk informasi pendukung
untuk kebutuhan pembelajaran, pendidikan dan pelatihan. Framework LTSA ini
diaplikasikan dengan tujuan memetakan sistem saat ini dan yang akan diusulkan,
termasuk pemetaan sub sistem dan hubungannya dengan eksternal system. LTSA dapat
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ngan menerapkan E-learning. E-
anyak lembaga pendidikan yang
mengad0p3| E- learning di lembaganya[16]. Ledrning Management System atau LMS
adalah alat pendukung pembelajaran online. LMS adalah perangkat lunak yang
mengelola satu atau lebih course untuk satu atau lebih siswa untuk melakukan distribusi,
membuat, dan melakukan pengaturan terhadap konten pembelajaran. LMS adalah sistem
perangkat lunak berbasis server yang digunakan untuk mengelola pembelajaran dan
mengirimkan semua dokumen dalam berbagai bentuk data, teks, audio, dan
video[17][18]. Learning Management System (LMS) digunakan untuk pembelajaran
online seperti pengelolaan materi hingga pelaksanaan evaluasi pembelajaran[19].

Saat ini teknologi digital dianggap sebagai kebutuhan mendesak dalam sektor
pendidikan dan dianggap sebagai bagian integral dari transformasi yang diadopsi oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dalam merancang kurikulum
baru dan sistem pembelajaran berbasis daring. Langkah-langkah ini diarahkan untuk
mencapai Vvisi Indonesia sebagai negara yang kreatif pada tahun 2045[25].

Penelitian sebelumnya tentang Implementasi E-learning dengan framework Learning
Technology System Architecture (LTSA) pada MTS Al-lttihadiyah. Metode yang
digunakan adalah Rapid Application Development (RAD). Metode ini menekan pada
proses pembuatan aplikasi berdasarkan pembuatan prototype, iterasi, dan feedback yang
berulang-ulang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Learning Technology System
Architecture menggunakan metode Rapid Application Development berbasis Web dapat
mempermudah pihak sekolah dalam mengawasi proses belajar dan penyampaian materi -
materi yang terintegrasi sehingga dapat mencegah terjadinya kerangkapan materi[11].
Penelitian lain juga pernah dilakukan untuk perguruan tinggi yaitu pemodelan E-learning
perguruan tinggi dengan menggunakan framework Learning Technology System
Architecture (LTSA) dan Unified Modeling Language[12].

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terlihat bahwa perancangan LMS dengan
menggunakan framework LTSA dapat mempermudah pihak sekolah dalam mengawasi
proses pembelajaran, namun belum ada yang secara khusus merancang LMS untuk
pembelajaran blended learning. Untuk itu tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah perancangan LMS menggunakan framework LTSA disinkronkan dengan
pembelajaran di SMAN 2 Gunung Talang dan penerapan Blended Learning di SMAN 2
Gunung Talang dengan memanfaatkan LMS tersebut untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Learning Technology System Architecture (LTSA)

LTSA (Learning Technology System Architecture) dikenal sebagai kerangka kerja
yang cukup komprehensif dalam pengembangan teknologi dan pembelajaran. LTSA
merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh divisi edutool dari perusahaan
Farance Incorporation, dan dikembangkan berdasarkan standar IEEE 1484[11].

Standar LTSA juga mendukung berbagai jenis konten E-learning, termasuk teks,
multimedia, dan simulasi interaktif. Selain itu, standar tersebut memberikan panduan
untuk pembuatan konten E-learning yang dapat diakses, memastikan bahwa peserta
didik penyandang disabilitas memiliki akses yang sama terhadap materi pendidikan.
Standar LTSA telah diadopsi secara luas oleh institusi pendidikan dan penyedia E-
learning di seluruh dunia, berkontribusi pada pertumbuhan dan perkembangan
industri E-learning. Standar ini menetapkan kerangka kerja untuk mengintegrasikan
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Gambar 1. LTSA ( Learning Technlogy System Architecture )
Sumber: IEEE, “IEEE P1484.1/D11, 2002-11-28 Draft Standard for Learning
Technology -- Learning Technology Systems Architecture (LTSA)”, 2002.

Adapun layer-layer diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Layer 1: Learner and Environment Interactions. Lapisan ini berfokus pada akuisisi,
transfer, pertukaran, formulasi, dan penemuan dari siswa terhadap pengetahuan atau
informasi melalui interaksi dengan lingkungannya.

Layer 2: Learner-Related Design Features. Lapisan ini berfokus pada efek siswa pada
perancangan sistem teknologi pembelajaran. Teori-teori desain pembelajaran sangat
berperan terutama yang berorientasi siswa (student oriented).

Layer 3. System Components. Lapisan ini  mendeskripsikan komponen dasar
arsitektur yang diidentifikasi pada lapis ke-2 yang berfokus pada siswa.

Layer 4: Implementasi Perspectives and Priorities. Lapisan ini mendeskripsikan sistem
pembelajaran dari berbagai perspektif dengan mengacu pada lapis ke-3. LTSA telah
memformulasikan lebih dari 120 stakeholder perspective. Setiap stakeholder memiliki
perspektif yang berbeda terhadap sistem pembelajaran.

Layer 5: Operational Components and Interoperability. Lapisan ini mendeskripsikan
komponen dan antarmuka yang bersifat generik dari arsitektur pembelajaran berbasis
teknologi informasi seperti yang diidentifikasi pada lapis ke-4. Dengan mengetahui
standar interoperabilitas (coding, APIls, protocols) yang digunakan maka dapat
ditingkatkan pemahaman terhadap sistem dan dapat diketahui interoperabilitas
potensinya[11].

2.2. Metode Penelitian

Metode penelitian menjelaskan tentang tahapan-tahapan metode yang akan digunakan
dalam perancangan sistem Learning Management System (LMS) dengan menggunakan
framework Learning Technology System Architecture (LTSA). Adapun penelitian ini
diawali dengan menganalisis system pembelajaran yang sudah ada saat ini di SMA N 2
Gunung Talang, baru kemudian mengidentifikasi kebutuhan LMS untuk SMAN 2
Gunung Talang yang akan digunakan dalam proses pembelajaran disekolah.
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Gambar 2. Proses Perancangan Sistem dengan Framework LTSA

2.2.1. Analisa Sistem Saat Ini

Sistem pembelajaran yang berlaku di SMAN 2 Gunung Talang saat ini adalah masih
dengan cara konvensional. Berikut ini activity diagram yang menggambarkan aktivitas
yang terjadi dalam sistem pembelajaran yang sedang berjalan pada SMAN 2 Gunung
Talang pada saat ini:

Use Case Diagsam Sast Ini

::::::

Gambar 3. Use Case Diagram Saat Ini

Dari use case diagram yang sedang berjalan dapat disimpulkan bahwa, pertama guru
membuat materi lalu diberikan di kelas, kemudian guru membuat tugas dan diberikan
berupa hard copy, siswa menerima materi dan tugas dari guru kemudian mengerjakannya.
Selanjutnya guru mengumpulkan dan memberi nilai tugas yang sudah dikerjakan oleh
siswa, kemudian membuat laporan hasil akhir dan melaporkan kepada pihak sekolah

2.2.2. Evaluasi Sistem Saat ini

Setelah dilakukan penelitian pada sistem yang sedang berjalan disimpulkan beberapa
hal yang terjadi pada sistem diantaranya, proses pembelajaran saat ini tidak efesien untuk
siswa itu sendiri dikarenakan media yang digunakan masih konvensional dan tidak
menarik bagi siswa. Untuk guru sistem saat ini dinilai cukup merepotkan karena harus
menyiapkan bahan ajar dan tugas dalam bentuk hard copy. Sistem saat ini masih
membutuhkan aplikasi tambahan dalam pemberian materi atau melakukan diskusi itu
sendiri. Sistem saat ini rentan dengan tindakan kecurangan karena tidak adanya
pengawasan langsung dari pihak sekolah.

2.2.3. Model Yang Diusulkan

Ditinjau dari masalah yang dihadapi maka akan dibangun suatu sistem berbasis
framework LTSA yang diharapkan dapat mempermudah guru, siswa dan pihak sekolah
dalam memulai proses pengawasan pembelajaran berbasis blended learning dengan
tersedianya media yang baik dan layak.
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Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Usulan Menggunakan Framework LTSA

Admin, Guru dan Siswa sebagai user harus login kedalam system terlebih dahulu.
Admin dapat mengelola data siswa, mengelola data guru, mengelola data kelas dan
mengelola data mata pelajaran. Sedangkan guru dapat mengelola materi, mengelola tugas,
melihat presensi siswa, mengelola nilai tugas dan melihat data siswa. Sedangkan siswa
dapat melihat materi, mendapatkan notifikasi, mengerjakan tugas, melihat hasil tugas,
input presensi dan melihat data guru.

2.2.4. Kebutuhan Pengguna

Kebutuhan pengguna merupakan kemampuan sistem yang akan dibangun yang
disesuaikan dengan sudut pandang user (pengguna), pada Learning Management System
ini terdapat beberapa kebutuhan pengguna yaitu kebutuhan sekolah, kebutuhan guru,
kebutuhan admin dan kebutuhan siswa

2.2.5. Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem merupakan kemampuan sistem secara detail yang disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna. Pada kebutuhan sistem terdapat 2 jenis kebutuhan yaitu
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Kebutuhan fungsional adalah
kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja atau layanan apa saja yang nantinya harus
disediakan oleh sistem termasuk bagaimana sistem harus bereaksi pada input tertentu dan
bagaimana perilaku sistem pada situasi tertentu. Kebutuhan non fungsional adalah
kebutuhan yang tidak berhubungan langsung dengan fitur yang ada pada sistem
melainkan perangkat apa saja yang dibutuhkan dalam mengembangkan sistem dan juga
sering disebut sebagai atasan layanan atau fungsi yang ditawarkan sistem.

2.2.6. Implementasi Sistem Berdasarkan Framework LTSA

Layer 1: Interaksi Learner Dengan Lingkungannya

Implementasi pada layer ini yaitu menunjukkan bagaimana proses interaksi yang
dilakukan oleh user dengan sistem yang telah dibuat

Layer 2: Pengaruh Yang Dimiliki Learner Pada Sistem

Pada layer ini berisi tentang fitur-fitur apa saja yang dibutuhkan oleh siswa. Untuk
identifikasi fitur-fitur yang dibutuhkan, sudah di jelaskan sebelumnya tentang kebutuhan
fungsional, kebutuhan non fungsional sistem, use case diagram serta activity diagram.
Layer 3: Sistem Komponen

Layer ini merupakan layer normatif yang mana proses, penyimpanan data serta aliran data
dijelaskan secara rinci.

Layer 4: Identifikasi Prioritas dan Perspektif Stakeholder

Perspektif stakeholder adalah bagian dari komponen LTSA yang mewakili implementasi
dari layer 3. Pada SMAN 2 Gunung Talang sudah terdapat komponen - komponen
stakeholder, pada layer 4 ini akan di analisis perspektif dan prioritas masing - masing
stakeholdernya

Layer 5: Komponen Operasional dan Interoperabilitas

Pada layer 5 ini secara umum dijelaskan sebagai coding, API dan protocol. Sistem harus
dikonfigurasi dan diinterogasikan dengan benar untuk mencapai interoperabilitasnya
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militiatan  rancangan yang jelas dan lengkap untuk
ram komputer. Dalam hal ini desain yang dirancang oleh
an kepentingan untuk: mendapatkan informasi lebih akurat

3. Hasil dan Pembahasan -

Tahap |mplementa5| sistem merupakan salah satu tahap dalam daur hidup
pengembangan sistem, dimana tahap ini merupakan tahap penyiapan akhir sistem
informasi supaya siap untuk dipakai. Dalam tahap ini berlangsung beberapa aktifitas
secara berurutan, mulai dari menerapkan rencana implementasi, melakukan kegiatan
implementasi, dan tindak lanjut implementasi.

3.1. Halaman Input

Halaman input merupakan perancangan untuk memasukkan data dari hasil transaksi
maupun hasil kegiatan yang dilakukan oleh obyek dan subjek yang bersangkutan.
A. Halaman Input Admin
1) Halaman Login

Halaman Login berfungsi untuk admin agar dapat mengakses sistem dengan
memasukan data, dengan bentuk rancangan pada Gambar 5.

Gambar 5. Halaman Input Halaman Login Admin

2) Halaman Input Data Siswa
Halaman Input Data siswa berfungsi untuk admin agar dapat memasukan data siswa
yang ikut data E-learning, dengan bentuk rancangan pada Gambar 6.

Gambar 6. Halaman Input Data Siswa Admin

B. Halaman Input Pengajar/Guru
1) Input Login Pengajar

Halaman Login berfungsi untuk Pengajar agar dapat mengakses sistem dengan
memasukan data, dengan bentuk rancangan pada Gambar 7 berikut:

) o-Learning SMAN 2 GUNUNG TALANG

Gambar 7. Halaman Input Login Pengajar
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rfifigsi- Untuk pengajar agar dapat memasukan info
irning, dengan bentuk rancangan pada Gambar 8.

nnnnnnn

Gambar 8. Halaman Input Pengumuman Pengajar

3) Input Jadwal Mengajar
Halaman Input jadwal mengajar berfungsi untuk pengajar agar dapat menginputkan
jadwal mengajar di E-learning, dengan bentuk rancangan pada Gambar 9.

Gambar 9. Halaman Input Jadwal Mengajar

4) Input Materi Pengajar
Halaman Input materi berfungsi untuk pengajar agar dapat menginputkan materi di e-
learning, dengan bentuk rancangan pada Gambar 10.

£

cocEeTTT™

Gambar 10. Halaman Input Materi Pengajar

C. Halaman Input Siswa
1) Input Register

Halaman Registrasi berfungsi untuk siswa agar dapat menginputkan data registrasi di
E-learning, dengan bentuk rancangan pada Gambar 11.

1 +-Laarning SaAN 2 G

NUNG TALANG

Gambar 11. Halaman Register Siswa
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Gambar 12. Halaman Input Jawaban Tugas Siswa

3.2.Halaman Proses

Halaman Proses merupakan perancangan untuk melihat dan melakukan proses dari
hasil kegiatan yang dilakukan oleh obyek dan subjek yang bersangkutan.
A. Halaman Proses Penilaian Tugas

Pada halaman proses nilai inilah pengajar mengoreksi serta memberikan nilai kepada
siswa di sistem E-learning , dengan bentuk rancangan pada Gambar 13.

Gambar 13. Halaman Proses Penilaian

B. Halaman Output

Halaman output merupakan perancangan untuk melihat hasil keluaran data dari hasil
kegiatan yang dilakukan oleh obyek dan subjek yang bersangkutan.
1) Halaman Output Halaman Home

Halaman output halaman home adalah tampilan awal dari pengguna yang telah
melakukan login di sistem E-learning , dengan bentuk rancangan pada Gambar 14.

8 Loarming SMAN 2 GUNUNG TALANG a 2

B¢
"
Be

Gambar 14. Halaman Output Halaman Awal

2) Halaman Output Halaman Cetak Nilai Siswa

Halaman output halaman cetak nilai siswa adalah tampilan hasil nilai dari siswa yang
telah melaksanakan tugas login di sistem E-learning, dengan bentuk rancangan pada
Gambar 15.
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alaman Cetak Nilai Siswa

4. Kesimpulan

Berdasarkan implementasi sistem yang dilakukan, didapatkan data bahwa guru di
SMAN 2 Gunung Talang lebih mudah mengorganisasikan pembelajaran dengan
memanfaatkan Learning Management System berbasis framework LTSA. Strategi sekolah
khususnya pada manajemen pembelajaran dapat diintegrasikan kedalam sebuah Learning
Management System dengan menggunakan framework LTSA yang sinkron dengan
pembelajaran di SMAN 2 Gunung Talang. Selain itu kualitas pembelajaran di SMAN 2
Gunung Talang meningkat dengan adanya Learning Management System berbasis
framework LTSA karena dapat menciptakan pembelajaran yang lebih terarah, dan
terarsipkan dengan baik di SMAN 2 Gunung Talang. Hasil kepuasan pelajar dengan
adanya LMS ini juga menunjukkan hasil yang baik terlihat dari isian kuesioner oleh siswa
terhadap guru setelah pembelajaran berlangsung. LMS yang diterapkan di SMAN 2
Gunung Talang, menerapkan sistem blended learning sehingga masih ada pembelajaran
tatap muka dan masih ada interaksi langsung antara guru dan siswa. Walaupun ada
keluhan siswa mengenai susahnya sinyal internet, atau kebutuhan paket data yang
meningkat.
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